




A. Latar Belakang 
Laba perusahaan merupakan suatu informasi penting dalam proses bisnis 
yang terdapat pada laporan keuangan suatu perusahaan. Dalam riset Siallagan 
dan Machfoedz (2006) menyatakan bahwa kehadiran informasi laba sangat 
penting karena melalui informasi laba perusahaan dapat mengukur dan 
menilai kinerja operasi perusahaan, meramalkan earning power, serta 
mempresiksikan laba perusahaan dimasa yang akan datang. Hal tersebut 
menunjukkan sangat pentingnya informasi laba  perusahaan yang berkualitas 
bagi seluruh pemegang kepentingan dalam proses bisnis. Sebagaimana dalam 
Bellovary et al. (2005) menjelaskan bahwa laba yang mempunyai kemampuan 
dalam merefleksikan kebenarannya, dapat memprediksikan laba dimasa yang 
akan datang adalah bentuk gambaran dari berkualitasnya laba suatu 
perusahaan. Melalui informasi laba yang berkualitas maka pihak-pihak 
pemegang kepentingan dapat membuat keputusan yang tepat. 
Dalam mengukur besaran kualitas laba perusahaan yang termaktub dalam 
laporan keuangan sampai hari ini belum ada ukuran yang pasti atau tepat, saat 
ini yang ada hanya dalam bentuk pendekatan-pendekatan untuk 
memproksikan kualitas laba suatu perusahaan. Berdasarkan hal tersebut 
menyebabkan beberapa peneliti memiliki perbedaan metode dan pendekatan 
dalam pengukuran penelitiannya terkait dengan kualitas laba. Sebagaimana 
dalam penelitian Givoly et al (2010) menyebutkan beberapa pendekatan dan 
model pengukuran kualitas laba seperti persistensi akrual, estimasi kesalhan 
dalam proses akrual, ketiadaan manajemen laba, dan konservatisme.  
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan proksi ketiadaan manajemen 
laba sebagai bentuk ukuran kualitas laba suatu perusahaan. Informasi laba 
yang memberikan cerminan bagi kelanjutan laba pada masa depan melalui 
komponen akrual serta kondisi kas perusahaan yang menjadi gambaran kinerja 
keuangan perusahaan yang sebenarnya merupakan tolak ukut penilaian 
berkualitasnya suatu laba perusahaan dalam penelitian ini. Oleh karena itu 
dalam penelitian ini kualitas aba diukur dengan menggunakan metode Modifie 
Jones (1991). Metode ini menilai kualitas laba berdasarkan tingkat manajemen 
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laba yang dilakukan oleh perusahaan. semakin besar proksi manajemen laba 
yang dilakukan maka kualitas  laba menurun begitu sebaliknya semakin kecil 
proksi kecil proksi manajemen laba yang dilakukn maka kualitas laba semakin 
meningkat. Manajemen laba diukur melalui proksi Discresionary Accrual. 
Model Jones (1991) yang dimodifikasi oleh Dechow et al. (1995). Pada model 
pengukuran kualitas laba melalui proksi discresionary accrual merupakan 
manifestasi atas kondisi pencatatan akuntansi hari ini yang menjadikan 
komponen akrual akuntansi pada laporan keuangan mudah untuk 
dipermainkan nilai besar kecilnya dan model pengukuran ini menjadi model 
pengukuran paling baik dan tepat dalam mendeteksi manipulasi atau 
manajemen laba yang dilakukan oleh suatu perusahaan Sulistyanto (2008). 
Saat ini, fenomena kualitas laba perusahaan menjadi hal yang sangat urgen 
untuk didiskusian disebabkan oleh cukup sulitnya dalam menilai kualitas laba 
suatu perusahaan. Hal ini terjadi akibat manajer melakukan praktik 
manajemen laba. Biasanya ketika perusahaan mengalami keguncangan 
bahkan pada kondisi titik kritis maka kondisi ini yang menjadi pemantik kuat 
bagi perusahaan untuk melakukan manipulasi laba. Beberapa kebijakan yang 
diambil oleh manajemen perusahaan seperti ketika laba perusahaan 
mengalami penurunan maka perusahaan melakukan manipulasi laba melalui 
menaikkan laba. Kemudian disaat perusahaan hendak melaporkan pajak, 
maka manajemen perusahaan akan melakukan manipulasi laba dengan cara 
menurunkan nilai laba agar jumlah pajak yang dibayarkan oleh perusahaan 
kecil. Selain itu, perusahaan dalam kondisi laba yang fluktuatif biasanya akan 
melakukan perataan laba dan ketika perusahaan terperosok dalam kondisi 
kerugian maka perusahaan melakukan big bath melalui mengurangi niali aset 
pada periode sekarang agar pada periode berikutnya laba perusahaan 
meningkat Hastuti (2001).   
Menjadi sebuah realitas bisnis bahwa berbicara terkait manipulasi laba 
merupakan praktik yang sering terjadi dilakukan oleh perusahaan-perusahaan 
di Indonesia. Penyebab dari praktik ini karena adanya perbendaan 
kepentingan antara dua belah pihak yaitu antara pemilik dan agent. Dalam 
konflik ini berdampak pada agent yang melakukan tindakan dengan 
memaksimalkan kepentingan pribadinya. Dengan kepentingan opportunistic 
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tersebut menyebabkan kerancuan dan biasnya informasi terkait laba yang 
dilaporkan oleh perusahaan atau laba tidak lagi mencerminkan keadaan yang 
sebenarnya. Berdasarkan hal tersebut, menjadi bukti bahwa kualitas laba 
perusahaan yang melakukan manipulasi laba itu rendah. Sebagaimana 
menurut Sutopo (2012), dalam pernyataannya bahwa kualitas laba dan 
manajemen laba memiliki hubungan negative, semakin tinggi manajemen 
laba yang dilakukan oleh suatu perusahaan maka semakin rendah kualitas 
labanya dan begitu sebaliknya. Berdasarkan hal tersebut, sangat diperlukan 
suatu sistem untuk menjembatani adanya pemisahan kepentingan antara 
pemilik dan pengelola didalam suatu perusahaan. sisitem ini diharapkan dapat 
mengsejajarkann kepentingan pemilikk atau pemegang saham dengan 
kepentingan manajer selaku pengelola perusahaan. Sistem tersebut adalah tata 
kelola perusahaan yang baik (Good Corporate Governance-GCG). Good 
Corporate Governace (GCG) merupakan suatu konsep tentang tata kelola 
perusahaan yang sehat. Praktik ini diharapkan dapat menyelaraskan 
kepentingan antara pemilik dan agen. Mekanisme Good Corporate 
Governance terdapat keutamaan dalam proses pengendalian instansi yang 
mampu mengsejajarkan beberapa kepentingan baik antara pihak prinsipan 
dan agen, sehingga berdampak pada terciptanya informasi laba yang 
berkualitas yang termaktub dalam laporan keuangan suatu perusahaan 
Boediono (2005:176).  
Dalam penelitian ini menggunakan beberapa mekanisme good corporate 
governance yaitu kepemilikan intitusional, dan komisaris independen. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marsela (2017) pada perusahaan yang 
terdaftar dalam peringkap CGPI di bursa eefek Indonesia pada periode 2012-
2016 memberikann hasil bahwa Good Corporate Governance berpengaruh 
positif terhadap kualitas laba. 
Keberadaan proporsi kepemilikan institusional berdasarkan prinsip dari 
corporate governance mempunyai pengaruh terhadap penilaian kualitas laba 
suatu perusahaan. Dalam hal ini peran tersebut menjadi prioritas dalam 
melakukan fungsi menganalisis dan melakukan penilaian kinerja berdasarkan 
informasi keuangan serta menjalankan fungsi monitoring yang efekyif untuk 
mempengaruhi penilaian terhadap kinerja oleh para manajemen perusahaan 
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dalam menciptkan kualitas laba. Dalam penelitian Yushita, et al ( 2013) 
menyatakan bahwa semakin besar tingkat kepemilikan oleh institusi maka 
semakin besar peran dari kepemilikan institusional dalam menerapkan prinsip 
GCG sehingga meningkatkan fungsi pengawasan pada kinerja perusahaan 
dan berdampak pada kualitas laba perusahaan. Kepemilikan institusional 
dapat meneka kecenderungan manajemen untuk memanfaatkan 
discressionary dalam laporan keuangan sehingga memberikan kualitas laba 
yang dilaporkan. Penelitian yang dilakukan oleh Fitranita & Coryanata (2018) 
menunjukkkan hasil bahwa mekanisme corporate governance termasuk 
kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap kualitas laba. 
Komisaris independen dalam prinsip-prinsip corporate governance juga 
menjadi suatu strutur Perusahaan yang diyakini memiliki pengaruh dalam 
meningkatkan kualitas laba oleh manajemen. Fama dan Jensen (1983) dalam 
Wulandari (2006:125) menyebutkan bahwa seorang komisaris independen 
mampu berdiri sebagai penengan apabila terjadi perselisihan diantara pihak 
manajer internal serta memiliki peran dalam mengawasi kebijakan seorang 
direksi dan memberikan nasihat kepadanya. Komisaris independen 
merupakan ujung tombak puncal sistem pengendalian internal perusahaan. 
Kehadiran komisaris independen menjadi harapan dalam meningkatkan 
kualitas laba perusahaan melalui kebijakannya dalam membatasi tingkan 
manipulasi laba oleh manajer perusahaan melalui fungus monitoring laporan 
keuangan yang dipegangnya. 
Sebagaimana dalam hasil penelitian Herawati (2010) menunjukkan bahwa 
komisaris independen memiliki pengaruh terhadap kualitas laba. Fungsi 
pengawasan dan monitoring kinerja peruahaan yang berjalan dengan efektif 
dapat meminimalkan praktek manajemen laba dan meningkatnya kualitas 
laba perusahaan. Marsela & Maryono (2017) menunjukkkan hasil bahwa 
mekanisme good corporate governance dalam hal ini komisaris independen 
memiliki penggaruh terhadap kualitas laba perusahaan.  
Selain itu dalam peneitian ini menggunakkan beberapa mekanisme 
karakteristik perusahaan perusahaan yaitu melalui rasio profitabilitas yang 
diartikan sebagai bentuk kemampuan atau kekuatan perusahaan dalam 
menghasilkan laba untuk sebagai upaya dalam meningkatkan nilai dari 
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pemegang saham. Rasio ini menjadi tolak ukur perusahaan dalam menilai 
kemampuanya mengejar keuntungan dan menilai tingkat efektifitas kinerja 
manajemen suatu perusahaan dalam Kasmir (2010). 
Dalam proses penilaian kinerja dari perusahaan berdasarkan cerminan 
perolehan laba atau rugi oleh perusahaan pada suatu periode. Oleh karena itu 
laporan keuangan laba rgi perusahaan menjadi salah satu sasaran empuk 
kegiatan manipulasi perusahaan demi memperoleh keuntungan sepihak saja 
yaitu perusahaan saja namun disisi lain merugikan pihak lain meliputi para 
investor, kreditor, dan pihak lainnya. 
Perusahaan dalam mencapai target laba, menjadi suatu kebiasaan 
manajemen untuk memilih kebijakan akuntansi tertentu yang nantinya 
membuat laba perusahaan mudah untuk diatu dan dikelolah. Dalam pemilihan 
kebijakan akuntansi tertumpu pada pemilihan kebijakan apakah perusahaan 
akan menaikkan atau menurunkan laba sesuai dengan kebutuhan dan 
keinginan manajemen perusahan, semua dilakukan demi laporan keuangan 
perusahaan yang terlihat baik oleh penggunanya. 
Tingkah laku para manajemen perusahan yang telah digambarkan diatas 
merupakan gambaran dari aktivitas manajemen laba atau manipulasi laba. 
dalam keterkaitannya antara rasio profitabilitas dengan manipulasi laba 
adalah apabila profitabilitas perusahaan kecil maka memicu perusahaan untuk 
melakukan manipulasi laba dengan meningkatkan pendapatan perusahaan. 
Profitabilitas yang rendah memicu kehadiran manajemen laba, tingginya 
manajemen laba akan mengurangi kualitas laba perusahaan begitu sebaliknya. 
Sebagaimana dalam penelitian Melati (2013) menunjukkan bahwa 
profitabilitas perusahaan berpengaruh posittif signifikan terhadap kualitas 
laba. 
Leverage merupakan perhitungan rasio untuk menilai sejauh mana 
perusahaan telah dibiayai dengan utang dalam penelitian Riyanto (1995). 
Tingkat utang dapat memicu manipulasi laba apabila perusahaan hendak 
mengurangi pelanggaran terhadap perjanjian utang serta menaikkan posisi 
tawar menawar selama proses negosiasi utang dalam Klein (2002). Rasio 
leverage merupakan cerminan seberapa besar aset yang dimilikan perusahaan 
yang dibiyai oleh utang. Proses dalam menghitung leverage yaitu dengan cara 
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membandingkan total utang dengan total aset. Menjadi sebuah realitas bahwa 
perushaan yang memiliki utang besar, mempunyai kecenderungan dalam 
melakukan pelanggaran terhadap perjanjian utang jika dibandingkan dengan 
perusahaan yang hanya punya utang sedikit dalam Mardiyah (2002). Apabila, 
utang semakin besar membuat manajemen perusahaan sulit untuk 
memprediksikan jalannya aktivitas perusahaan kedepan. Perusahaan yang 
melakukan pelanggaran utang secara potensial akan mengadapi berbagai 
kemungkinan kejadian meliputi, adanya percepatan jatuh tempo, 
dinaikkannya tingkat bunga, mengulang negosiasi masa utang menurut 
Herawaty dan Baridwan (2007). Berdasarkan hal tersebut,sebagaimana dalam 
penelitian Pagalung (2012) menemukan bahwa variavel leverage memiliki 
hubungan signifikan terhadap kualitas laba. Agustia (2013) leverage 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. 
Ukuran perusahaan dalam penelitian kali ini dinyatakan brdasarkan total 
aset yang dimiliki perusahaan, semakin besar total aset perusahaan maka 
ukuran perusahaan semakin besar. Realitas kondisi kepemilikan total aset 
yang besar yang dimiliki menunjukkan bahwa kondisi perusahaan tersebut 
relative mengalami stabilisasi dan mampu memperoleh laba yang lebih besar 
dibandingkan perusahaan yang hanya memiliki nilai aset yang kecil atau 
sedikit. Seorang investor dalam mengambil keputusan untuk berinvestasi 
akan lebih memilih perusahaan dengan kinerja yang lebih baik adar modalnya 
yang diinvestasikan dapat memperoleh da menerima hasil imbal balik yang 
menguntungkan dan tidak merigukan. Semakin besar nilai ukuran suau 
perusahaan maka going concern perusahaan menjadi semakin tinggi dalam 
menaikkan tingkat kinerja keuangan dan berdampak pada tidak perlu 
perusahaan melakukan praktik manipulasi laba. Dengan demikian maka dapat 
digambarkan bahwa kondisi ukuran perusahaan berpengaruh secara positif 
terhadap kualitas laba suatu perusahaan dalam Dira, et al (2014)  
Likuiditas merupakan kemampuan perusahaan dalam memenuhi utang 
jangka pendeknya melalui aset lancar yang dimilikinya. Perusahaan dikatakan 
memiliki kinerja keungan yang baik apabila perusahaan mampu dalam 
melunasi utang jangka pendeknya, oleh karena itu perusahaan tidak perlu 
melakukan manipulasi lagi begitupun sebaliknya. Hal tersebut sebagaimana 
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dalam penelitian Graha (2018) menemukan bahwa likuiditas berpengaruh 
positif signifikan terhadap kualitas laba perusahaan. 
Variabel-variabel diatas telah banyak diteliti agar dapat diketahui seberapa 
besar pengaruhnya terhadap kualitas laba. Penelitian Gahani dan Putra 
(2017), mengemukakan bahwa Corporate Governance melalui penilaian 
CGPI berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualias laba. Penelitian 
yang dilakukan Augustpaosa (2018) menemukan ada pengaruh positif yang 
signifikan antara kepemilikan saham instutisional dan komisaris independen 
terhadap kualitas laba. 
Sedangkan yang dilakukan oleh Dwi (2018) menemukan bahwa 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
Penelitian yang dilakukan Vika (2018) hasil penelitiannya menunjukkan 
bahwa Good Corporate Tata kelola perusahaan yang baik (GCG) di Inonesia 
belum benar-benar digunakan sebagai alat untuk meminimalkan informasi 
asimetri antara pemilik dan manajemen, tetapi semata-mata untuk memenuhi 
peraturan dan ketentuan yang hanya berlaku. 
Penelitian Dwi (2018), Augustposa (2018) mengemukakan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba. Hasil penelitian Setiawati dan 
Nursaim (2018) mengemukakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap kualitas laba. Hasil penelitian setiawati dan Nursiam (2014), Sadiah 
& Priyadi (2015) dan Gahani & Putra (2017) menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas laba. Sedangkan 
dalam penelitian Najmatul (2017) hasil menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan akuntasni tidak menghasilkan pengaruh yang signifikan terhadap 
manajemen laba. 
Penelitian yang dilakukan Melati (2013) menunjukkan bahwa 
profitabilitas perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap kualitas 
laba. Sedngkan, Setiawati dan Nursiam (2014) menunjukkan bahwa 
profitabilitas berpengaruh negatif signifikan terhadap kualitas laba. 
Indracahyani (2017) menumukan profitbilitas berpengaruh positif terhadap 
manajemen laba. 
Hasil penelitian Pagalung (2012) menemukan bahwa variabel leverage 
memiliki hubungan signifikan terhadap kualitas laba. Agustia (2013) leverage 
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berpengaruh negatif dan signifikan terhadap manajemen laba. Marpaung 
(2019), Cudia & Aeson (2018) menunjukkan bahwa leverage memiliki 
pengaruh negative terhadap kualitas laba. Nariman & Margarita (2018) 
menemukan terdapat pengaruh positif tidak signifikan antara variabel 
leverage terhadap kualitas laba yang diukuran dengan Discretionary Accrual.  
Dalam penelitian ini, penulis memilih objek penelitian yaituu Perusahaan 
Sektor Industri Dasar dan Kimia. Alasan peneliti memilih objek ini karena 
sektor industri dasar dan kimia merupakan sektor yang memiliki jumlah 
perusahaan terbanyak pada perusahaan Manufaktur yang terdaftar di BEI 
dengan jumlah 61 perusahaan yang terdiri dari Perusahan Semen, Keramik 
Porselen dan Kaca, Logam dan sejenisnya, Kimia, Plastik dan Kemasan, 
Pakan Ternak, Kayu dan Pengolahannya, serta Pulp dan kertas. Dengan 
bessarnya jumlah perusahaan yang tercatat memudahkan peneliti untuk 
mendapatkan sampel yang sesuai dengan kriteria dalam penelitian ini. 
Berdasarkan ketidakonsistenan penelitian yang telah dipaparkan 
sebelumnya, maka penelitian kali ini akan melakukan pengujian kembali 
terhadap beberapa faktor yang dianggap memiliki pengaruh terhadap kualitas 
laba yaitu kepemilikan institusional, komisaris independen, ukuran 
perusahaan, profitabilitas, leverage, dan likuiditas pada perusahaan 
manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di bursa efek 
indonesia. 
 
B. Rumusan Masalah   
Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini : 
1. Apakah Kepemilikan Institusional dan Komisaris independen 
berpengaruh terhadap kualitas laba? 
2. Apakah Komisaris independen berpengaruh terhadap kualitas laba? 
3. Apakah  Ukuran Perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laba? 
4. Apakah  Profitabilitas, berpengaruh terhadap Lualitas laba ? 
5. Apakah  Leverage berpengaruh terhadap Lualitas laba ? 





C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh Kepemilikan Institusional terhadap 
Kualitas Laba 
2. Untuk menganalisis pengaruh Komisaris Independen terhadap Kualitas 
Laba 
3. Untuk menganalisis pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kualitas Laba 
4. Untuk menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap Kualitas Laba 
5. Untuk menganalisis pengaruh Leverage terhadap Kualitas Laba 
6. Untuk menganalisis pengaruh Likuiditas terhadap Kualitas Laba 
 
Adapun Manfaat penelitian ini sebagai berikut : 
A. Untuk para investor 
Pada penelitian ini bermanfaat untuk memberikan bahan pertimbangan 
serta berbagai macam informasi dalam pengambilan keputusan yang tepat 
untuk berinvestasi pada suatu perusahaan. 
B. Untuk para peneliti serta bagian akademis 
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi serta 
wawasan dalam pengembangan teori tentang good corporate governance,, 
karakteristik perusahaan dan kualitas laba perusahaan. 
C. Bagi peneliti selanjutnya 
Dapat memberikan kontribusi wawasan baru bagi para pembaca serta 
dapat digunakan sebagai salah satu acuan penelitian selanjutnya 
 
D. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan disusun dengan tujuan mempermudah dalam 
penulisan serta pembahasan. Adapun sistematika dalam penelitian ini 
sebagai berikut: 
 
BAB 1 : PENDAHULUAN 
Berisi penjelasan tentang latar belakang masalah, tujuan     dan 
manfaat penelitian, serta sistematika penulisan.  
BAB 2 : KAJIAN TEORI 
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Berisi tentang penjelasan landasan teori penelitian, pembahasan 
penelitian sebelumnya yang sejenis, kerangka pemikiran, dan 
hipotesis penelitian. 
BAB 3 : METODE PENELITIAN 
Berisi penjelasan tentang variabel penelitian serta definisi 
operasional, pemilihan populasi dan sampel penelitian, jenis dan 
sumber data, metode pengumpulan data dan metode analisis yang 
digunakan dalam penelitian. 
BAB 4 : PEMBAHASAN 
Berisi hasil pembahsan, analisis statistik deskriptif, hasil pengujian 
asumsi klasi, hasil analisis regresi berganda, hasil uji koefisien 
determinasi (R
2
), hasil uji regresi simultan (uji F), hasil uji regresi 
parsial (uji t) dan pembahasan. 
BAB 5 : PENUTUP 
Berisi kesimpulan dan saaran menjabarkan mengenai kesimpulan 
hasil penelitian dan saran dari pembahasan   
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
